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ABSTRAK   
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika siswa yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan pembelajaran kelompok belum terlaksana secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) lebih baik 
daripada sebelum menerapkan  model Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas X TKJ 1 SMKN 1 
Bonjol Kabupaten Pasaman Timur. Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling pada kelas X TKJ 1 SMKN 1 Bonjol. Instrumen yang digunakan 
adalah tes akhir. Bentuk tes yang diberikan berbentuk essay. Teknik analisis data menggunakan uji – t satu pihak. 
Hasil analisis tes akhir diperoleh dari uji hipotesis thitung = 1,96 dan ttabel = 1,69 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05. Dari 
hasil thitung > ttabel maka H0 ditolak artinya H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa setelah menerapakan model Numbered Heads Together (NHT) lebih baik daripada sebelum menerapkan 
model  Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas X TKJ 1 SMKN 1 Bonjol Kabupaten Pasaman Timur. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Numbered Heads Together 
 
 
THE EFFECT OF THE APPLICATION OF THE NUMBERED HEADS TOGETHER  
MODEL ON STUDENTS MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES  
 
ABSTRACT 
This research is motivated by learning outcomes that are still below the Minimum Complete Criteria and group 
learning is still not optimal. This study aims to determine whether the students’ mathematic learning outcomes after 
applying the Numbered Heads Together (NHT) model are better than before applying the Numbered Heads 
Together (NHT) model to students of class X TKJ 1 SMKN 1 Bonjol East Pasaman Regency.This type of research 
is Pre – Experimental Design. The sampling technique was carried out by purposive sampling in class X TKJ 1 
SMKN 1 Bonjol. The instrument used was the final test. Data analysis technique using one – party t test. The 
results of the final test analysis are obtained from hypothesis tcount = 1,96 and ttable = 1,69 with real level 𝛼 = 0,05. 
From the tcount > ttable then H0 is rejected meaning that H1 is accepted. So it can be concluded that the result of 
students mathematics learning after applying the Numbered Heads Together (NHT) model are better than before 
applying the Numbered Heads Together (NHT) model class X TKJ 1 SMKN 1 Bonjol in East Pasaman Regency. 
Keywords: Learning outcomes, Numbered Heads Together 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan suatu ilmu yang 
berperan untuk membantu berfikir kreatif, logis, 
analisis, serta kritis dibidang matematika, ilmu 
lainnya maupun kehidupan sehari-hari 
(Rismawati, 2017). Melihat pentingnya peran 
matematika, maka dilakukan upaya dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
agar lebih baik dari sebelumnya, diantaranya 
dengan memenuhi sarana dan prasarana untuk 
belajar serta penyempurnaan kurikulum dengan 
adanya implementasi 2013. Komponen penting 
dalam implementasi adalah pelaksanaan 
dilakukan untuk membantu siswa dalam 
mencapai kompetensi pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Guru sebagai pendidik berperan 
sebagai fasilitator dalam membantu siswa 
mengembangkan kemampuan-kemampuan 
yang harus mereka kuasai. Untuk itu, guru 
hendaknya merencanakan pembelajaran yang 
dapat membuat siswa siap untuk belajar. Disisi 
lain, guru juga berperan memanfaatkan potensi 
dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Untuk 
mempermudah guru dalam melaksanakan 
perannya, guru dapat menerapkan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa (Yusri, 2015). 
Hasil belajar merupakan hal yang 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi 
guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar 
(Sulastri et al., 2006). Tingkat perkembangan 
mental siswa menjadi tolak ukur untuk 
meningkatkan tingkat keberhasilan siswa dalam 
menguasai materi pelajaran. Guru dituntut untuk 
memberikan materi pelajaran kepada siswa dan 
mampu memilih model pembelajaran yang tepat 
agar proses pembelajaran dapat tercapai 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  
Kenyataan yang ditemukan, hasil 
belajar matematika siswa kelas X TKJ 1 SMKN 
1 Bonjol masih banyak yang dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan 
oleh sekolah yaitu 78. Hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 5 sampai dengan 
tanggal 11 November 2019 di kelas X TKJ 1 
SMKN 1 Bonjol, terlihat bahwa proses 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang belum 
optimal sehingga ditemukan pembelajaran 
masih terpusat kepada guru. Saat guru 
menjelaskan materi masih banyak siswa yang 
tidak memperhatikan yang dijelaskan oleh guru, 
serta saat guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang dijelaskan siswa 
hanya diam dan enggan untuk menanyakan apa 
yang tidak diketahuinya. Saat berkelompok 
kurang adanya interaksi antar siswa dalam 
proses pembelajaran. Siswa yang 
dikelompokkan guru untuk menyelesaikan soal 
latihan, hanya menunggu jawaban dari teman 
kelompoknya. 
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Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru matematika diperoleh informasi 
bahwa sekolah sudah menerapkan kurikulum 
2013 namun pelaksanaanya belum optimal. 
Pada saat proses pembelajaran guru berusaha 
agar pembelajaran scientific berjalan dengan 
baik, karena kebiasaan siswa yang suka 
menerima materi dari guru secara keseluruhan. 
Sebagian siswa juga tidak bisa 
bertanggungjawab atas tugas yang diberikan 
oleh guru. 
Hasil wawancara dengan beberapa 
orang siswa kelas X TKJ 1, informasi yang 
diperoleh yaitu banyaknya siswa yang tidak 
suka dengan pelajaran matematika karena 
siswa tidak memahami materi tersebut. Siswa 
juga tidak mengulang pembelajaran dirumah 
karena mereka berfikir tidak akan dipertanyakan 
oleh guru disekolah tentang pembelajaran 
berikutnya, saat proses pembelajaran siswa 
merasa canggung bertanya secara langsung 
kepada gurunya dan ketika guru bertanya siswa 
juga tidak berani mengemukakan pendapatnya. 
Model pembelajaran yang diharapkan 
mampu menunjang hasil belajar siswa, interaksi 
siswa dalam proses pembelajaran serta 
bertanggungjawab dalam menyelesaikan 
latihan yang diberikan pada saat diskusi 
kelompok adalah model pembelajaran 
kooperatif Numbered Heads Together (NHT). 
Pembelajaran kooperatif menciptakan 
kesempatan luas bagi siswa agar terlibat dalam 
penyelesaian masalah dengan bekerja sama 
dalam suatu kelompok. Sehingga siswa lebih 
mudah untuk menyelesaikan persoalan yang 
diberikan oleh guru (Rahmawati & Gusmania, 
2017). Unsur-unsur dasar pembelajaran 
kooperatif yang membedakan dengan kelompok 
biasa oleh Roger dan David Johnson  dalam 
(Rofiq, 2010) yaitu : 1) saling ketergantungan 
postif, 2) tanggungjawab perseorangan, 3) 
interaksi tatap muka, 4) partisipasi dan 
komunikasi, 5) evaluasi proses kelompok. 
Terdapat enam langkah dalam menggunakan 
pembelajaran kooperatif (Trianto, 2009) fase 1 : 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 
fase 2 : menyajikan informasi, fase 3 : 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
kooperatif, fase 4 : membimbing kelompok 
bekerja dan belajar, fase 5 : evaluasi, fase 6 : 
memberikan penghargaan. 
Pada dasarnya Numbered Heads 
Together (NHT) merupakan salah satu varian 
dari diskusi kelompok, dimana teknik 
pelaksanaannya hampir sama dengan 
pelaksanaan kelompok biasa (Dewi, 2016). 
Numbered Heads Together (NHT) atau 
penomoran berfikir bersama merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi terhadap struktur 
kelas tradisonal (Rahmawati & Gusmania, 
2017). Sintaks Numbered Heads Together 
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(NHT) (Trianto, 2009) fase 1 : penomoran, 
fase 2 : pengajuan pertanyaan, fase 3 : 
berfikir bersama, fase 4 : menjawab. 
Kelebihan model kooperatif Numbered 
Heads Together (NHT) (D.R Agustina., 2016) : 
1) meningkatkan kerja sama diantara siswa 
sebab dalam pembelajarannya siswa 
ditempatkan dalam suatu kelompok untuk 
berdiskusi, 2) meningkatkan tanggungjawab 
serta interaksi siswa secara bersamaan sebab 
masing-masing kelompok diberi tugas untuk 
dibahas, 3) melatih siswa untuk menyatukan 
fikiran dikarenakan Numbered Heads Together 
(NHT) mengajak siswa untuk menyatukan 
persepsi kelompok, 4) melatih siswa untuk 
menghargai pendapat orang lain  karena dari 
hasil dikusi diminta tanggapan dari kelompok 
lain. Sedangkan kelebihan Numbered Heads 
Together (NHT) menurut (Sari, 2018) setiap 
siswa menjadi siap dalam proses pembelajaran, 
dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh serta siswa yang pandai dapat 
mengajari siswa yang kurang pandai.  
Pada model kooperatif Numbered Heads 
Together (NHT) siswa menempati posisi yang 
sangat dominan dalam proses pembelajaran 
dan terjadinya interaksi serta kerja sama dalam 
kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan 
secara heterogen yang memperhatikan 
kemampuan akademis siswa. Kelompok 
biasanya terdiri dari satu orang siswa 
berkemampuan tinggi, dua orang siswa 
berkemampuan sedang, dan satu siswa yang 
berkemampuan rendah  (Lie, 2010). 
Pembentukan kelompok secara heterogen juga 
berguna untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa.  
Hasil belajar merupakan proses 
pemberian nilai terhadap hasil yang telah 
dicapai siswa dalam kriteria tertentu  (Majid, 
2014). Hasil belajar matematika yang tinggi 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
matematika tersebut sudah efektif. Sebaliknya, 
jika hasil belajar matematika rendah 
menunjukkan ketidak efektifan dalam proses 
pembelajaran matematika. Hasil belajar 
dikelompokkan menjadi 3 ranah  (Sudjana, 
2011) : 1) ranah kognitif, 2) ranah afektif, 3) 
ranah psikomotor. Dari uraian tersebut, hasil 
nilai pada penelitian ini adalah hasil belajar yang 
berkaitan dengan aspek kognitif siswa berupa 
skor nilai yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti tes akhir untuk melihat hasil belajar.  
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan desain 
penelitian one shot case study. Penelitian ini 
melibatkan sekelompok objek yang diberikan 
sebuah perlakuan (X) dan tes akhir (O).  
Penelitian dilakukan di SMKN 1 Bonjol 
Kabupaten Pasaman Timur pada semester 
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genap Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive 
sampling dimana kelas X TKJ 1 terpilih sebagai 
sampel dengan jumlah siswa 34 orang untuk 
diterapkannya model Numbered Heads 
Together (NHT). Alat pengumpulan data yaitu 
tes akhir yang berbentuk essay yang digunakan 
untuk mengukur tingkat keberhasilan hasil 
belajar siswa. Untuk analisis tes hasil belajar 
digunakan uji hipotesis. Hipotesis yang 
digunakan adalah uji-t satu pihak dengan 
pengujian hipotesis menggunakan nilai yang 
dihipotesiskan yaitu nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) (Sudjana, 2002).  
Dasar keputusan yang dikemukakan 
adalah H0 ditolak jika thitung > ttabel. Untuk 
menganalisis data yang telah diperoleh dapat 
diuji dengan menggunakan uji t dengan rumus : 
t = 
?̅̅? − 𝜇
𝑆
√𝑛
 
Keterangan : 
t = nilai t yang dihitung 
?̅?= nilai rata – rata hasil belajar siswa 
µ = nilai yang dihipotesiskan 
S = standar deviasi sampel yang dihitung 
n = jumlah anggota sampel 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian sebanyak 4 kali pertemuan 
menghasilkan perolehan data nilai tes akhir 
matematika siswa. Tes akhir dilakukan setekah 
diterapkannya Numbered Heads Together 
(NHT). Soal tes berupa essay dengan jumlah 5 
butir soal. Skor hasil belajar siswa pada kelas ini 
dapat dilakukan perhitungan rata – rata (?̅?), 
simpangan baku (S), skor tertinggi (Xmaks), dan 
skor terendah (Xmin). Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Nilai Tes Akhir  Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas Sampel 
Kelas Sampel ?̅? S Xmaks Xmin 
Eksperimen 81,31 11,96 98 55 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rata-rata 
nilai tes akhir yaitu 81,31 dan simpangan baku 
dari nilai tes akhir 11,96. Nilai tertinggi siswa 98 
dan nilai terendah 55. Berdasarkan hasil analisis 
tes akhir diperoleh thitung = 1,96 dan ttabel = 1,69, 
karena thitung > ttabel maka H0 ditolak pada taraf 
nyata 𝛼 = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika siswa setelah 
menerapakan model Numbered Heads 
Together (NHT) lebih baik daripada sebelum 
menerapkan model  Numbered Heads Together 
(NHT) pada siswa kelas X TKJ 1 SMKN 1 Bonjol 
Kabupaten Pasaman Timur. 
Pada pelaksanaannya siswa 
mendengarkan tujuan yang akan dicapai dalam 
proses pembelajaran serta langkah‐langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
(pembelajaran Numbered Heads Together). 
Pertemuan pertama dimulai dengan materi 
tentang bunga. Siswa membaca buku paket 
atau buku cetak secara individu terlebih dahulu. 
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Setelah itu, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang, setiap 
anggota diberikan penomoran yang berbeda 
dalam bentuk ikat kepala. Pada pertemuan 
pertama ini, saat pembagian kelompok siswa 
tidak mau duduk dalam kelompok yang telah 
ditetapkan oleh guru. Setelah diberikan instruksi 
lagi barulah siswa tersebut duduk dalam 
kelompoknya. 
Pada saat diskusi masing-masing 
kelompok mengerjakan soal yang ada pada 
buku paket dengan cara mendiskusikan serta 
mengumpulkan informasi. Siswa masih malu-
malu untuk bertanya, belum memahami 
jawaban dari soal yang telah diberikan. 
Sehingga setelah menyatukan jawaban, siswa 
yang berkemampuan tinggi memastikan 
anggota dalam kelompoknya memahami 
jawaban dari soal yang telah diberikan oleh 
guru. 
Pada tahap presentasi soal yang 
pertama, siswa dengan nomor 2 yang terpilih 
secara lotting dari masing-masing kelompok 
yaitu MA, YF, ET, FA, RS, MF dan NE tampil ke 
depan kelas untuk presentasi. Setelah selesai 
presentasi PB memberikan tanggapan kepada 
kelompok 1 yang saat presentasi diwakili oleh 
MA, dikarenakan PB merasa adanya perbedaan 
jawaban dari kelompoknya dengan kelompok 1. 
Presentasi soal kedua terpilih nomor 1 dari 
masing-masing kelompok yaitu YSF, AP, NPM, 
YS, KL, FH dan NH. FJA dari kelompok 3 
memberikan tanggapan terhadap presentasi 
dari kelompok 4 yang diwakili oleh YS.  Pada 
pertemuan pertama ini, siswa masih malu-malu 
mengangkat tangan untuk menyampaikan 
tanggapannya. Berikut lembar soal dan jawaban 
salah satu kelompok pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Contoh Lembar Soal dan Jawaban 
Kelompok pada Pertemuan 1 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 
siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang 
terkait mengenai bunga.  
Pertemuan kedua pada proses 
pembelajaran tentang materi menetukan 
pertumbuhan. Siswa mempersiapkan diri untuk 
proses pembelajaran dan membaca do’a 
dipimpin ketua kelas. Siwa mendengarkan 
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pembelajaran dan model apa yang digunakan. 
Siswa membaca buku cetak atau buku paket 
secara individu. Setelah itu, siswa diinstruksikan 
untuk duduk dikelompok yang telah ditetapkan 
dengan menggunakan penomoran yang sama 
seperti sebelumnnya. Pada pertemuan kedua 
ini, siswa sudah bisa diatur dalam membentuk 
kelompoknya masing-masing serta sudah mulai 
mengerti dengan pelaksanaan Numbered 
Heads Together (NHT) ini.  
Pada saat mengerjakan soal di buku 
paket atau buku cetak siswa sudah mulai 
berinteraksi dalam proses pembelajaran, berani 
bertanya jika tidak memahami jawaban soal dan 
tidak mengandalkan siswa yang 
berkemampuan tinggi saja dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 
Saat presentasi soal pertama, siswa dengan ikat 
kepala nomor 5 yaitu NS, MNA, ME, MUF, ZTF, 
NA, YH terpilih dan tampil ke depan kelas. VF 
dari kelompok 3 mengajukan pertanyaan yang 
kurang dipahami dari presentasi kelompok 7 
yang diwakili oleh YH. Pada presentasi soal 
kedua, terpilih nomor 3 yaitu AA, NF, FJA, EFH, 
PS, SA, dan LPK tampil kedepan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
ZTF dan SNH mengajukan pertanyaan kepada 
anggota kelompok 6 tentang presentasi yang 
telah disampaikan. Berikut lembar soal dan 
jawaban salah satu kelompok terlihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Contoh Lembar Soal dan Jawaban 
Kelompok pada Pertemuan 2 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 
siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang 
terkait tentang nilai pertumbuhan. 
Pertemuan ketiga pada proses 
pembelajaran tentang materi menetukan 
anuitas. Siswa mempersiapkan diri untuk 
proses pembelajaran dan membaca do’a di 
pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu, siswa 
mendengarkan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran 
dan model apa yang digunakan. Siswa 
membaca buku paket atau buku cetak secar 
individu serta mendengarkan gambaran materi 
yang diberikan guru. Masing-masing kelompok 
duduk dalam kelompok yang sesuai dengan 
pembagian kelompok pada pertemuan 
sebelumnya serta menggunakan penomoran 
yang sama seperti pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan ini, dalam pelaksanaan 
pembentukan kelompok siswa sudah bisa 
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sendiri tanpa diatur lagi oleh guru. Saat 
berkelompok masing-masing kelompok 
mengerjakan soal yang ada pada buku paket 
dengan cara mendiskusikan jawabannya serta 
membuat hasil diskusi kelompok dengan 
memastikan setiap anggota di dalam kelompok 
paham dengan jawaban kelompoknya. 
Pada tahap presentasi soal yang 
pertama, siswa dengan nomor kepala 1 yaitu 
YSF, AP, NPM, YS, KL, FH, dan NH tampil ke 
depan kelas untuk presentasi. NS dari kelompok 
1 memberikan tanggapan terhadap hasil 
presentasi yang telah disampaikan. Presentasi 
pada soal kedua terpilih nomor 2, semua siswa 
dari masing-masing kelompok tampil ke depan 
kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok yang ditanggapi oleh WA yang 
mewakili kelompok 4. Berikut lembar soal dan 
jawaban salah satu kelompok terlihat pada 
Gambar 3.  
 
Gambar 3. Contoh Lembar Soal dan Jawaban 
Kelompok Pada Pertemuan 3 
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa siswa 
sudah mampu menentukan anuitas pada soal 
yang diberikan. 
Pertemuan keempat pada proses 
pembelajaran tentang materi menetukan 
peluruhan. Siswa memulai pembelajaran 
dengan membaca do’a yang dipimpin oleh ketua 
kelas. Setelah itu, siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa 
dalam proses pembelajaran dan model yang 
digunakan. Siswa membaca buku paket atau 
buku cetak secara individu serta duduk dalam 
kelompok yang sesuai dengan pembagian 
kelompok pada pertemuan sebelumnya serta 
menggunakan penomoran yang sama seperti 
pertemuan sebelumnya. Masing-masing 
kelompok mengerjakan soal yang ada pada 
buku paket dengan cara mendiskusikan serta 
memastikan setiap anggota di dalam kelompok 
paham akan soal yang telah dikerjakan. 
Soal pertama pada materi peluruhan 
dipresentasikan oleh siswa dengan nomor 
kepala 4 yaitu MJ, SNH, VF, WA, WOL, dan PB. 
Pada saat presentasi selesai NE memberikan 
tanggapan kepada kelompok 1 yang diwakili 
oleh MJ dan FH meminta kepada kelompok 3 
untuk membantu menjelaskan kembali jawaban 
dari kelompok 1. Presentasi soal kedua yang 
mempresentasikan hasil diskusi adalah siswa 
dengan nomor kepala 1 dan ditanggapi oleh AA 
dari kelompok 1.  Berikut lembar soal dan 
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jawaban salah satu kelompok terlihat pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Contoh Lembar Soal dan Jawaban 
Kelompok pada Pertemuan 4 
Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa beberapa 
siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan peluruhan yang diberikan 
dengan benar. 
Pada pertemuan keempat ini, secara 
keseluruhan siswa sudah bisa melaksanakan 
model Numbered Heads Together (NHT) 
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Selain itu siswa sudah dapat bekerjasama 
dengan anggota kelompok dan dapat 
mempresentasikan hasil kerja kelompok 
dengan baik. Guru juga memberikan reward 
dengan tujuan agar siswa lebih aktif dan 
termotivasi lagi untuk pertemuan selanjutnya 
dan juga sebagai apresiasi kepada siswa yang 
telah mengikuti pembelajaran dengan sungguh-
sungguh dan bertanggungjawab atas tugas 
yang diberikan.  
Setelah melakukan 4 kali pertemuan 
pada proses pembelajaran dilakukan tes akhir 
pada tanggal 12 Maret 2020 di kelas X TKJ 1 
dengan 5 buah butir soal yang diikuti oleh 34 
siswa. Pada soal nomor 1 materi bunga tunggal 
siswa yang berkemampuan tinggi memperoleh 
skor maksimal, dikarenakan siswa mampu 
menyelesaikan jawaban dengan baik dan 
benar. Siswa yang berkemampuan sedang 
belum memperoleh skor maksimal, dikarenakan 
terdapat kesalahan yaitu kurang telitinya siswa 
saat mengurangi dang mengkalikan angka saat 
menetukan hasil dari jumlah total bunga. Siswa 
yang berkemampuan rendah masih belum bisa 
menyelesaikan soal yang diberikan. Jawaban 
siswa berkemampuan rendah terdapat pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Contoh Lembar Jawaban Tes Akhir  
Siswa Berkemampuan Rendah Soal Nomor 1 
Berdasarkan Gambar 5 hasil 
pengerjaan soal belum memperoleh skor 
maksimal, siswa yang berkemampuan rendah 
tidak menyelesaikan jawaban dari soal yang 
diberikan. Siswa hanya mencari jawaban 
sampai bulan ke-3 dan tidak menyelesaikan 
 
 
 
 
 
 
 
Riri Andini, Radhya Yusri, Lita Lovia  
Pengaruh Penerapan Model… 
Volume 4 Nomor 2, September 2021, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online) 
52 
jawaban sampai kepada mencari jumlah total 
bunga yang harus dibayar selama 10 bulan. 
Beberapa siswa berkemampuan rendah ini, 
mengkosongkan jawaban pada soal nomor 1. 
Soal nomor 2 mengenai bunga 
majemuk, siswa yang berkemampuan tinggi 
memperoleh skor maksimal serta mampu 
menjawab soal yang diberikan dengan baik dan 
benar. Hasil pengerjaan siswa berkemampuan 
sedang memperoleh skor yang kurang 
maksimal, siswa sudah mampu menyelesaikan 
soal dengan baik tapi masih kurang teliti dalam 
menjumlahkan hasil jawabannya. Sedangkan 
siswa yang berkemampuan rendah masih 
belum menyelesaikan soal yang diberikan serta 
kurang teliti dalam mengalikan angka. 
Soal nomor 3 mengenai partumbuhan, 
skor maksimal diperoleh siswa berkemampuan 
tinggi. Siswa yang berkemampuan tinggi telah 
menjawab soal dengan baik dan benar 
sedangkan siswa yang berkemampuan sedang 
belum memperoleh skor maksimal dikarenakan 
kurang telitinya dalam mengalikan bilangan 
berkoma. Berbeda dengan siswa 
berkemampuan rendah belum menyelesaikan 
jawaban dengan baik dan benar. 
Pada soal nomor 4 siswa 
berkemampuan tinggi menjawab soal dengan 
baik dan benar, sehingga siswa berkemapuan 
tinggi memperoleh skor maksimal pada soal 
anuitas yang diberikan. Siswa berkemampuan 
sedang masih kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan sedangkan 
siswa yang berkemampuan rendah masih 
belum bisa menjawab soal yang diberikan 
mengenai anuitas. Jawaban siswa 
berkemampuan rendah terlihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Contoh Lembar Jawaban Tes Akhir 
Siswa Berkemampuan Rendah Soal Nomor 4 
Berdasarkan Gambar 6 hasil 
pengerjaan soal mengenai anuitas, siswa 
berkemampuan rendah belum memperoleh skor 
maksimal. Siswa yang berkemampuan rendah 
tidak menyelesaikan jawaban dengan baik dan 
benar. Terlihat pada Gambar 6 siswa hanya 
menyelesaikan jawaban pada sisa pinjaman 
bulan pertama (S1) saja, bahkan ada beberapa 
siswa yang mengkosongkan jawaban pada soal 
nomor 4. 
Pada soal nomor 5 siswa 
berkemampuan tinggi memperoleh skor 
maksimal, dikarenakan siswa berkemampuan 
tinggi menjawab dengan baik dan benar soal 
peluruhan yang diberikan. Siswa yang 
berkemampuan sedang menyelesaikan soal 
nimir 5, tetapi terdapat kesalahan yaitu kurang 
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telitinya dalam mengkalikan perpangkatan. 
Siswa berkemampuan rendah masih belum bisa 
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga 
skor yang diperoleh siswa berkemampuan 
rendah belum maksimal. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika siswa setelah 
menerapkan model Numbered Heads Together 
(NHT) lebih baik daripada sebelum menerapkan 
model Numbered Heads Together (NHT) pada 
siswa klas X TKJ 1 SMKN 1 Bonjol Kabupaten 
Pasaman Timur. 
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